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ABSTRAK

Febi Marliza, 2025: Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Stres Kerja
yang Dimediasi Oleh Dukungan Sosial Pada Guru Wanita di
SMAN 8 Kota Padang

Sumber daya manusia merupakan kunci utama yang perlu diperhatikan untuk
segala kebutuhan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tekanan pekerjaan
yang dialami oleh guru, khususnya guru wanita, yang berisiko menimbulkan stres
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional
terhadap stres kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui dukungan
sosial sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
kausal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 49
guru wanita di SMAN 8 Kota Padang yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan menggunakan metode deskriptif dan analisis jalur (path analysis) berbasis
Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap stres kerja (p = 0,002; t = 3,146) dan berpengaruh
positif signifikan terhadap dukungan sosial (p = 0,000; t = 6,107), sedangkan
dukungan sosial berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja (p = 0,005; t =
2,790). Selain itu, dukungan sosial juga terbukti memediasi secara parsial hubungan
antara kecerdasan emosional dan stres kerja (p = 0,032; t = 2,145). Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata tingkat capaian responden (TCR) untuk
kecerdasan emosional sebesar 69,5%, dukungan sosial sebesar 65,6%, dan stres kerja

sebesar 60,9%, yang ketiganya berada dalam kategori cukup.

Kata kunci: kecerdasan emosional, stres kerja, dukungan sosial, guru wanita.



ABSTRACT

Febi Marliza, 2025: The Influence of Emotional Intelligence on Job Stress
Mediated by Social Support Among Female Teachers at SMAN
8 Padang

Human resources are a critical component that must be prioritized to meet
various organizational needs. This study was motivated by the high levels of job
pressure experienced by teachers, particularly female teachers, which may lead to
job stress. The objective of this research is to examine the effect of emotional
intelligence on job stress, both directly and indirectly through social support as a
mediating variable.

This study employed a quantitative approach with a descriptive-causal design.
Data were collected through questionnaires distributed to 49 female teachers at
SMAN 8 Padang using a total sampling technique. The research instrument was
tested for validity and reliability. Data were analyzed using descriptive statistics and
path analysis based on Partial Least Squares (PLS) with the SmartPLS application.

The results showed that emotional intelligence had a significant negative
effect on job stress (p = 0.002; t = 3.146) and a significant positive effect on social
support (p = 0.000; t = 6.107), while social support had a significant negative effect
on job stress (p = 0.005; t = 2.790). Furthermore, social support was found to
partially mediate the relationship between emotional intelligence and job stress (p =
0.032; t = 2.145). Descriptive analysis indicated that the average Total Criterion
Reference (TCR) scores were 69.5% for emotional intelligence, 65.6% for social

support, and 60.9% for job stress, all categorized as moderate.

Keyword: emotional intelligence, job stress, social support, female teachers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan kunci utama yang perlu diperhatikan
untuk segala kebutuhan. Setiap organisasi memerlukan kemampuan untuk
mengoptimalkan dan mengelola sumber daya manusianya dengan baik.
Pengelolaan sumber daya manusia tidak terlepas dari pegawai yang diharapkan
mampu memberikan Kkinerja terbaiknya untuk mencapai tujuan organisasi
pemerintah dan dunia usaha (Wahyudi et al., 2023).

Organisasi dapat diartikan sebagai suatu sistem dari aktivitas-aktivitas
yang terkoordinasi secara sadar, melibatkan dua orang atau lebih (Romy et al.,
2022). Suatu organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya peran manusia walaupun
berbagai faktor yang dibutuhkan tersedia. Sumber daya yang dimiliki oleh
instansi pemerintah tidak akan mencapai hasil yang maksimal tanpa dukungan
sumber daya manusia dengan kinerja yang maksimal juga (Noor, 2022).

Salah satu tantangan yang dihadapi sumber daya manusia di berbagai
organisasi, termasuk dalam dunia pendidikan, adalah stres kerja. Pendidikan
memiliki peran penting dalam pembangunan masyarakat, di mana guru menjadi
kunci keberhasilan sistem pendidikan. Namun, pekerjaan sebagai seorang guru
sering kali dihadapkan pada tekanan dan tuntutan yang tinggi, yang dapat

menyebabkan stres kerja. Demjaha dan Jovanka (2015) dalam (Nurmalasari,
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2019) menyatakan bahwa banyak penelitian telah menunjukkan bahwa beban
kerja yang tinggi memberikan tekanan pada guru, yang pada akhirnya
menyebabkan mereka mengalami gejala stres dan kelelahan kerja.

Stres dapat diartikan sebagai respons perilaku individu yang dipengaruhi
oleh karakter pribadi serta proses psikologis, yang menghasilkan dampak dari
tindakan, situasi, atau peristiwa yang menyebabkan individu mengalami tekanan
fisik dan psikologis (Lutfiyah, 2024). Menurut Parker & DeCotiis (1983) dalam
(Arman & Guspa, 2025), Stres kerja adalah jenis stres yang disebabkan oleh
kondisi di tempat kerja dan berdampak negatif terhadap kinerja pribadi atau
kesehatan fisik dan mental secara keseluruhan. Stres kerja ini dapat berkembang
dan membuat seseorang sakit secara fisik dan mental, sehingga tidak dapat lagi
bekerja secara maksimal dan professional (Cheng et al., 2021). Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (2016), stres di tempat kerja didefinisikan sebagai
reaksi terhadap perasaan tertekan oleh tuntutan pekerjaan. Stres ini dapat terjadi
ketika kebutuhan dan harapan pekerja tidak terpenuhi secara baik, misalnya ketika
mereka kekurangan kesempatan untuk mendapatkan istirahat yang cukup.

Tidak semua jenis stres yang terkait dengan pengajaran bersifat negatif.
Interaksi dengan siswa dapat menyebabkan stres dan memiliki efek positif
maupun negatif. Ketika siswa senang dan dapat bekerja sama dengan baik, guru
menjadi lebih termotivasi untuk mengajar, yang merupakan dampak dari stres

positif atau eustress. Eustress dapat meningkatkan motivasi individu untuk



menciptakan sesuatu. Sebaliknya, ketika siswa tidak dapat bekerja sama dengan
baik, guru menjadi marah atau jengkel yang merupakan dampak stres negatif.
Stres pada guru dapat memberikan dampak buruk pada performanya saat
mengajar di kelas, ketidakpuasan kerja, masalah kesehatan mental, dan berpotensi
untuk berhenti mengajar (Farista, 2018). Tingkat stres guru yang tinggi dapat
menyebabkan hasil akademis yang buruk, termasuk tingkat ketidakhadiran yang
lebih tinggi, kelelahan emosional, suasana sekolah yang tidak baik, dan perilaku
guru yang buruk (von der Embse & Mankin, 2021). Stres yang dialami guru dapat
memengaruhi  kepribadian mereka. Mereka mungkin merasa bosan dan
kemampuan mereka untuk memimpin kelas secara efektif mungkin terganggu
(Fitchett et al., 2021). Stres guru juga dapat menyebabkan kualitas tidur yang
buruk, yang dapat berkontribusi pada perkembangan gejala depresi dan
menghambat pemulihan (Kaihlanen et al., 2021). Sementara itu, sebuah studi oleh
(Cormier et al., 2021) menemukan bahwa stres berhubungan langsung dengan
kualitas pengajaran dan keterlibatan siswa dalam belajar.

Setiap orang beresiko mengalami stres tidak terkecuali guru wanita.
Wanita secara biologis lebih rentan terhadap stres. Selain itu, secara sosial dan
budaya wanita diharapkan mampu mengerjakan banyak tugas sekaligus, yang
merupakan sumber stres utama bagi mereka (Wahidah, 2022). Dalam Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa risiko kelelahan guru dikaitkan dengan gender

(perempuan mempunyai risiko lebih tinggi dibandingkan laki-laki) dan



pengalaman profesional (guru yang kurang berpengalaman mempunyai risiko
lebih tinggi mengalami kelelahan) (Leiter dkk, 2014). Stres pada guru wanita
terjadi karena wanita-wanita tersebut memiliki dua peran, yaitu sebagai ibu rumah
tangga dan sebagai pekerja di luar rumah. Kedua peran tersebut tentunya
membawa dua tuntutan yang berbeda. Tuntutan dari masing-masing peran ini
dapat memicu konflik internal, yang pada akhirnya bisa menyebabkan stres kerja,
(Azkiyati, 2018). Dilaporkan bahwa perempuan perlu mengatasi tingkat stres dan
konflik kerja yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Lundberg, 1996; Lundberg
dkk., 1994). Profesi guru juga dikaitkan dengan berbagai emosi, apalagi guru
wanita. Emosi ini memainkan peran penting dalam interaksi antara guru dan
peserta didik (Oplatka & Iglan, 2020). Oleh karena itu, stres yang dialami guru
merupakan konsekuensi dari profesi mengajar dan tidak akan hilang dengan
mudah.

Penelitian ini akan dilakukan pada guru wanita SMAN 8 Kota Padang.
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah jenjang pendidikan menengah di
Indonesia yang umumnya ditempuh setelah lulus dari Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Siswa yang berusia sekitar 15 hingga 18 tahun. Guru wanita di sekolah
menengah atas sering mengalami tekanan yang lebih besar karena harus
mengelola siswa yang berada dalam masa remaja, yang sering kali memerlukan

perhatian khusus dan pendekatan berbeda dalam pembelajaran. Selain itu, beban



kerja yang tinggi, tuntutan kurikulum yang ketat, serta peran ganda sebagai
pendidik dan ibu rumah tangga dapat meningkatkan tingkat stres mereka.
Sebelum melakukan penelitian secara menyeluruh, peneliti melaksanakan
tahap pra-survei untuk memperoleh gambaran awal terkait kondisi variabel-
variabel yang diteliti, yaitu kecerdasan emosional, stres kerja, dan dukungan
sosial. Pra-survei ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan telah sesuai, relevan, dan dapat dipahami oleh responden. Berikut hasil
Pra-survei terkait dengan variabel yang diteliti:
Tabel 1 Hasil Pra-survei Tentang Stres Kerja pada Guru Wanita SMAN 8

Padang

No Pernyataan Ya Tidak
) % )y %
1  Saya sering merasa lelah dan stres karena 18 2% 7 28%
tugas professional saya
2 Saya sulit untuk bersabar dalam 13 52% 12 48%
menghadapi gangguan yang terjadi ketika
mengajar

Berdasarkan observasi awal dengan menyebarkan kuesioner kepada 25
guru wanita di SMAN 8 Padang, diketahui bahwa 72% guru wanita sering merasa
lelah dan stres karena tugas professional mereka. Namun, sebanyak 48%
responden bersabar dalam menghadapi gangguan yang terjadi ketika sedang

mengajar di kelas.



Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru
wanita di SMAN 8 Padang yang dilakukan pada bulan Agustus 2024, maka
didapatkan fenomena terkait dengan stress kerja pada guru wanita yang sering
merasa lelah dan sulit untuk bersabar dalam menghadapi gangguan yang terjadi
ketika sedang mengajar. Hal ini menandakan bahwa guru wanita juga sering
dihadapkan dengan stress kerja.

Stres kerja dapat menurunkan motivasi guru, dan dapat menimbulkan
dampak buruk seperti keterasingan dari tempat kerja, ketidakhadiran dan
pengurangan karyawan (Ghani et al., 2014). Menurut Robbins dan Judge (2003:
794-798), timbulnya stres dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor organisasi,
faktor lingkungan, dan faktor individu. Faktor individu yang dapat menangani
stres yaitu kecerdasan emosional. Menurut Karambut & Noormijati (2012),
Kecerdasan emosional memengaruhi stres kerja. Kecerdasan emosional (El) telah
didefinisikan sebagai “bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan
untuk memantau perasaan dan emosi diri sendiri dan orang lain, untuk
membedakannya dan menggunakan informasi ini untuk memandu pemikiran dan
tindakan seseorang” (Salovey & Mayer, 1990, P. 189).

Mengajar adalah masalah emosional. Berbeda dengan pegawai layanan
lainnya, guru menikmati banyak otonomi dalam pelaksanaan tugas pendidikan
mereka dan memelihara hubungan yang relatif stabil dengan siswa, orang tua, dan

rekan kerja (Yin et al., 2019). Dengan kecerdasan emosional memungkinkan guru



untuk lebih memahami dan mengelola emosinya. Mereka dapat mengenali tanda-
tanda stres dan kelelahan serta menemukan strategi untuk mengatasi tantangan
tersebut tanpa mengurangi kualitas pendidikan. Selain itu, kecerdasan emosional
guru dapat mengenali emosi siswa dengan lebih baik, merespons dengan tepat,
dan menciptakan lingkungan kelas yang positif. Kecerdasan emosional membantu
individu memahami emosi mereka sendiri dan orang lain dan dengan demikian
mengendalikan pikiran dan tindakan mereka. Hasilnya, guru dengan kecerdasan
emosional yang lebih tinggi mungkin mampu memberdayakan siswa selama
proses pembelajaran, memberi mereka lebih banyak otonomi dan waktu untuk
berinovasi. (Su et al., 2024).
Tabel 2 Hasil Pra-survei Tentang Kecerdasan Emosional pada Guru Wanita

SMAN 8 Padang

No Pernyataan Ya Tidak
) % ) %
1  Saya dapat mengenali emosi saya sendiri 20 80% 5 20%
dan memiliki kemampuan yang baik
dalam mengendalikan emosi tersebut
2  Saya memiliki pemahaman yang baik 19 76% 6 24%
tentang emosi orang lain di sekitar saya
terutama siswa

Berdasarkan observasi awal dengan menyebar kuesioner kepada 25 orang
guru wanita SMAN 8 Padang, diketahui bahwa sebanyak 80% responden dapat

mengenali emosi mereka sendiri dan sebanyak 76% memiliki kemampuan yang



baik dalam mengenali emosi tersebut dan juga memiliki pemahaman yang baik
tentang emosi orang lain di sekitar mereka terutama siswa.

Selain kecerdasan emosional, faktor yang mempengaruhi stres yaitu faktor
lingkungan. Dalam faktor lingkungan terdapat faktor yang mempengaruhi stres
kerja yaitu dukungan sosial (Smet, 1994). Taylor (2005) juga berpendapat, faktor
lain yang juga dapat mempengaruhi stres kerja yaitu dukungan sosial. Kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh guru wanita tidak hanya berpengaruh secara
langsung terhadap tingkat stres kerja yang mereka alami, tetapi juga berpengaruh
secara tidak langsung melalui dukungan sosial yang mereka terima. Dukungan
sosial berkontribusi pada kemampuan seseorang untuk mengatasi stres. Dukungan
sosial yang memadai dapat meringankan beban psikologis dan emosional guru,
terutama saat menghadapi tuntutan pekerjaan, tekanan administratif, atau konflik
peran. Dengan adanya dukungan sosial, guru merasa lebih dihargai, dipahami,
dan tidak sendirian dalam menghadapi tantangan kerja. Hal ini dapat membantu
mengurangi tingkat stres kerja yang dirasakan. Dukungan sosial dapat
memengaruhi stres kerja guru. Semakin tinggi dukungan sosial, semakin rendah
tingkat stresnya, dan semakin sedikit dukungan sosial, semakin tinggi tingkat
stresnya (Atkinson, 2005).

Menurut Schwarzer dan Knoll (2007) dukungan sosial dapat dikatakan
sebagai sumber daya yang berasal dari orang lain, yang bertujuan memberi

bantuan, atau sebagai pertukaran sumber daya. Dukungan sosial tersebut dapat



datang dari berbagai sumber, termasuk atasan, mitra, kerabat, keluarga, teman,
pasangan, kolega, psikolog, dan anggota organisasi (Widyanti et al., 2007).
Dukungan sosial tersebut dapat memiliki potensi untuk memberikan sumber daya
emosional, informasional, dan instrumen yang dapat membantu guru wanita
mengelola stres dengan lebih efektif. Dukungan sosial membuat orang merasa
tenang, diperhatikan, dan dicintai, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka.
Menerima dukungan sosial memungkinkan individu yang terkena dampak merasa
mampu mengatasi stres, membangun hubungan, dan mengelola tekanan pekerjaan
(Sarafino, 2011).

Dukungan sosial hakikatnya merupakan suatu bentuk kenyamanan fisik
dan psikologis yang diberikan kepada guru agar tidak merasa sendirian dalam
memikul beban pekerjaan yang berat, meskipun guru dihadapkan pada berbagai
tekanan (Werenfridus et al., 2023). Guru wanita yang sensitif emosional
cenderung lebih baik dalam mengelola perasaan mereka, membangun hubungan
yang sehat, dan merespons tekanan kerja secara positif. Keahlian ini membantu
mereka membangun hubungan yang baik dengan orang lain di tempat kerja,
seperti sesama guru, kepala sekolah, dan anggota staf lainnya. Hubungan yang
positif dapat meningkatkan dukungan sosial yang diterima guru. Dukungan ini
dapat mencakup dukungan emosional, informasi, penghargaan, dan bantuan
instrumental. Dengan adanya dukungan sosial dapat memberikan efek pelindung

terhadap dampak negatif yang ditimbulkan oleh stres.
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Tabel 3 Hasil Pra-survei Tentang Dukungan Sosial pada Guru Wanita SMAN 8

Padang

No Pernyataan Ya Tidak
) % ) %
1  Rekan kerja saya selalu siap membantu 17 68% 8 32%
ketika saya membutuhkan bantuan dalam
pekerjaan
2  Saya memiliki rekan kerja yang bisa 20 80% 5 20%
diajak berbicara ketika sayamerasa stress
atau tertekan

Berdasarkan observasi awal dengan menyebar kuesioner kepada 25 orang
guru wanita SMAN 8 Padang, diketahui bahwa sebanyak 80% responden
memiliki rekan kerja yang bisa diajak berbicara ketika merasa stress atau tertekan.
Namun, 68% responden memiliki rekan kerja yang selalu siap membantu ketika

dibutuhkan bantuan dalam pekerjaan.

Dukungan sosial, di sisi lain merupakan sumber daya penting untuk
mengatasi stres, dan mengacu pada bantuan yang diberikan oleh orang lain dalam
bentuk dukungan emosional, informasional dan dukungan nyata (loannou et al.,
2019). Peran dukungan sosial sebagai mediator dalam mengurangi dampak buruk
stres telah diketahui karena sumber referensi seseorang adalah keluarga dan
teman, dukungan dari sumber-sumber tersebut secara signifikan berdampak pada
keberhasilan akademis (yasin dan dzulkifli, 2010). Berdasarkan temuan Stroebe

(1996) tentang dampak dukungan sosial untuk mengurangi stres dan literature
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relevan lainnya, Snyder (1999) berpendapat bahwa individu yang cerdas secara
emosional mendapatkan dukungan sosial yang banyak dan hal tersebut dapat
membantu mengurangi stres mereka (Ullah et al., 2023). Guru yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi cenderung membangun hubungan interpersonal yang
lebih baik dan terbuka terhadap dukungan sosial, yang pada gilirannya membantu

mereka mengelola stres dengan lebih efektif.

Berdasarkan uraian diatas sangat penting memiliki kecerdasan emosional
dan juga dukungan sosial dalam menurunkan tingkat stres kerja pada guru wanita.
Karena itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan
Emotional Terhadap Stres Kerja Yang Dimediasi Oleh Dukungan Sosial

pada Guru Wanita SMAN 8 Padang”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah penulis kemukakan
di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Adanya beberapa guru wanita yang mengalami stress kerja yang ditandai
dengan keadaan lelah dan sulit menghadapi masalah yang terjadi.
2. Adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap stress kerja pada guru
wanita.
3. Adanya pengaruh dukungan sosial sebagai mediator antara kecerdasan

emosional dan stress kerja pada guru wanita.
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4. Adanya peran penting kecerdasan emotional dan dukungan sosial dalam
membantu guru wanita mengelola stress kerja yang dialami.
C. Pembatasan Masalah
Banyak hal yang dapat mempengaruhi stress kerja yang dialami oleh
individu. Namun, penulis membatasi pada pengaruh kecerdasan emotional
terhadap stress kerja yang dimediasi oleh dukungan sosial pada guru wanita di
SMAN 8 Padang
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap stress kerja pada Guru
Wanita di SMAN 8 Padang?
2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap dukungan sosial pada
Guru Wanita di SMAN 8 Padang?
3. Apakah dukungan sosial berpengaruh terhadap stress kerja pada Guru Wanita
di SMAN 8 Padang?
4. Apakah dukungan sosial memediasi hubungan kecerdasan emosional terhadap
stress kerja pada Guru Wanita di SMAN 8 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap stress kerja pada
Guru Wanita di SMAN 8 Padang.

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap dukungan sosial
pada Guru Wanita di SMAN 8 Kota Padang.

3. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap stress kerja pada Guru
Wanita di SMAN 8 Padang.

4. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emotional terhadap stress kerja yang
dimediasi oleh dukungan sosial pada Guru Wanita SMAN 8 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai hubungan antara kecerdasan emosional, dukungan sosial, dan stress
kerja pada guru wanita. Penelitian ini nantinya dapat memberikan pemahaman
tentang peran kecerdasan emosional dan dukungan sosial dalam melindungi
individu dari dampak negatif stres kerja dan meningkatkan kinerja.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada instansi mengenai

pengaruh kecerdasan emosional terhadap stress kerja yang dimediasi oleh
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dukungan sosial yang dapat dimanfaatkan oleh instansi merancang kebijakan

yang mendukung kesejahteraan emosional guru wanita.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan hal-hal
berikut:

1. Kecerdasan Emosional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres
Kerja, dengan koefisien -0,386, t-statistik 3,146, dan p-value 0,002. Artinya,
semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh guru, semakin rendah
tingkat stres kerja yang mereka rasakan.

2. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dukungan
Sosial, dengan koefisien 0,603, t-statistik 6,107, dan p-value 0,000. Ini
menunjukkan bahwa guru yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
cenderung memperoleh dukungan sosial yang lebih baik.

3. Dukungan Sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kerja,
dengan koefisien -0,334, t-statistik 2,790, dan p-value 0,005. Artinya, semakin
besar dukungan sosial yang diterima guru, semakin rendah tingkat stres kerja.

4. Dukungan Sosial memediasi hubungan antara Kecerdasan Emosional terhadap
Stres Kerja, dengan koefisien -0,201, t-statistik 2,145, dan p-value 0,032. Ini
membuktikan bahwa dukungan sosial menjadi jalur mediasi yang signifikan
dalam memperkuat pengaruh kecerdasan emosional terhadap penurunan stres
kerja.

71
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka saran dala penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagi guru disarankan untuk terus mengembangkan kecerdasan emosional,
terutama dalam pengelolaan emosi dan keterampilan membangun hubungan
interpersonal yang positif, sebagai strategi mengurangi stres kerja. Hal ini
sejalan dengan hasil TCR kecerdasan emosional sebesar 69,5% yang
tergolong cukup, sehingga masih terdapat ruang untuk peningkatan di semua
indikator.

2. Bagi sekolah diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, dengan memperkuat hubungan sosial antar guru melalui kegiatan
yang membangun kebersamaan dan kerja sama, serta menyediakan pelatihan
yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan emosional.

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel yang
diteliti dan menggunakan pendekatan metode yang lebih beragam. Mengingat
keterbatasan penelitian ini hanya mencakup satu wilayah dan menggunakan
data self-report, studi lanjutan dapat mempertimbangkan pendekatan kualitatif

atau mixed methods untuk hasil yang lebih komprehensif.
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